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Bagi mahasiswa, tuton merupakan layanan bantuan belajar untuk memahami atau 
atau menguasai materi modul yang  memiliki kontribusi yang besar terhadap nilai 
matakuliah. Mengingat pentingnya layanan tuton tersebut, maka perlu dilakukan 
evalausi layanan tuton. Evaluasi yang dilakukan hendaknya meliputi 
seperti reaksi dan kepuasan peserta tuton, perolehan peralihan pengetahuan akibat 
peningkatan perubahan  perilaku dan keterampilan akibat layanan atau 
kriteria tersebut adalah Evaluasi model Kirkpatrick. beberapa pertanyaan seperti 
Keamanan Pangan dan Teknologi Pengolahan Pangan pada masa registrasi 2012 
memberikan layanan Tuton. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
efektifitas layanan tuton matakuliah Keamanan Pangan dan Teknologi Pengolahan 
Pangan masa registrasi 2012 terhadap kepuasan peserta (evaluasi tahap 1 
Kirkpatrick), peningkatan pengalihan pengetahuan,  dan keterampilan, danserta 
(evaluasi tahap 2 Kirkpatrick), dan serta kegiatan perubahan perilaku seperti 
desiminasi/membagikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh 
terdekat (evaluasi tahap 3 Kirkpatrick).  Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh gambaran, karakteristik mengenai  
variabel-variabel dalam situasi tertentu. Beberapa variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tahap 1, 2, dan 3 dari model Kirkpatrick. Instrumen yang 
digunkan untuk mengukur setiap variabel adalah kuesioner dan wawancara. Hasil 
yang diperoleh dari kuesioner  tahap 1/ reaksi  untuk matakuliah keamanan 
Keamanan Pangan. Sebaliknya. untuk matakuliah Teknologi Pengolahan Pangan  
ini. Evaluasi pada tahap 2 terhadap Matakuliah Keamanan Pangan diperoleh 
mengikuti Tuton Matakuliah Keamanan Pangan namun tidak untuk Matakuliah . 
. Sebaliknya evaluasi tahap 2 pada matakuliah Teknologi Pengolahan Pangan. 
melakukan kegiatan desiminasi pengetahuan. Sebaliknya untuk matakuliah 
Teknologi Pengolahan Pangan tidak terjadi kegiatan desiminasi pengetahuan. Dari 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa layanan Tuton Matakuliah Keamanan 
Pangan cukup efektif sedangkan layanan Tuton matakuliah Teknologi Pengolahan 
Pangan sebaliknya.  Aktifitas Layanan Matakuliah Keamanan Pangan tergolong 





















For students, Tuton is a service help learning to understand the material module 
that has contributed greatly to the value of the end of a course. Given the 
importance of the service Tuton, it is necessary to service evalausi Tuton. 
Evaluation criteria should include participant satisfaction Tuton, transfer of 
knowledge, skills and attitudes, as well as changes in participant behavior. 
Komprehenship evaluation which may include evaluation criteria is Kirkpatrick's 
model. Meanwhile, the subjects of Food Safety and Food Processing Technology 
at the time of registration of service Tuton 2012. This study aimed to evaluate the 
effectiveness of services subject Tuton Food Safety and Food Processing 
Technology 2012 registration period to the satisfaction of the participants 
(Kirkpatrick evaluation phase 1), the transfer of knowledge, skills, and attitude 
change of participants (Kirkpatrick evaluation stage 2), as well as behavioral 
changes such as sharing activities knowledge, skills, and attitudes acquired to the 
nearest (Kirkpatrick evaluation stage 3). This research is a descriptive study that 
aimed to gain an overview, the characteristics of the variables in a given situation. 
Some of the variables used in this study is a phase 1, 2, and 3 of the Kirkpatrick 
Model. Instruments that are used to measure each variable were questionnaires 
and interviews. Results showed that participants were satisfied with the services 
of Food Safety course. Otherwise. less satisfied with the service Tuton this course. 
Research also shows a transfer of knowledge during the Tuton subjects but not for 
the Food Safety Subject of Food Processing Technology. The results also showed 
participants the knowledge dissemination activities. In contrast to the course is not 
the case of Food Processing Technology knowledge dissemination activities. 
From this study it can be concluded that the Food Safety Subject Tuton service is 
effective while the service Tuton Food Processing Technology course instead. 
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I.  PENDAHULUAN 
 
I.1  Latar Belakang 
Tutorial Online (tuton) Universitas Terbuka (UT) merupakan layanan 
bantuan belajar yang bertujuan untuk membantu mahasiswa dalam proses belajar. 
Bagi mahasiswa, tuton ini tidak hanya sekedar layanan bantuan belajar untuk 
memahami atau menguasai materi suatu matakuliah karena layanan ini dapat 
memberikan kontribusi yang besar terhadap nilai akhir suatu matakuliah. Untuk 
Program Non Pendas, layanan tuton memberikan kontribusi sebesar 30% terhadap 
nilai akhir dari suatu matakuliah (Yuliatmoko, 2011). 
Layanan tuton untuk program S1 Non Pendas di UT dikemas dalam 
bentuk pemberian 8 materi inisiasi, 8 forum diskusi, dan 3 tugas. Materi inisiasi 
dapat berupa ringkasan atau rangkuman materi, pengayaan bagian penting materi 
mata kuliah, dan latihan tambahan, forum diskusi dirancang untuk melatih dan 
meningkatkan mahasiswa dalam kemampuan berdiskusi.  Sedangkan tugas 
dimaksudkan untuk  menilai penguasaan mahasiswa terhadap materi mata kuliah 
dan kemampuan menerapkan pemahaman yang dimilikinya pada konteks yang 
relevan (Yuliana & winata, 2009). 
Mengingat pentingnya tujuan daripada layanan tuton, maka perlu 
dilakukan evalausi layanan tuton. Evaluasi yang dilakukan hendaknya meliputi 
beberapa kriteria seperti reaksi dan kepuasan peserta tuton, perolehan 
pengetahuan akibat mengikuti layanan, serta peningkatan perilaku dan 
keterampilan akibat layanan atau pelatihan. Alasan pentingnya dilakukan evaluasi 
antara lain, Pertama evaluasi layanan/pelatihan dapat memberikan diagnostik 
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kepada pemilik program/layanan tentang bentuk revisi yang harus dilakukan 
terhadap program layanan yang telah berjalan agar mampu untuk mencapai tujuan 
yang ingin dicapai. Kedua, evaluasi program pelatihan akan mampu 
mempengaruhi keputusan untuk menentukan alternatif program dan peserta yang 
akan dipersiapkan untuk masa yang akan datang. Namun demikian upaya untuk 
mengevaluasi layanan tuton untuk program S1 Non Pendas terutama di FMIPA 
UT belum sepenuhnya dilakukan.  Upaya yang dilakukan selama ini baru sebatas 
mendata aktif atau tidaknya mahasiswa dalam mengikuti tuton suatu matakuliah 
(Laporan tuton FMIPA, 2011). Beberapa penelitian mengenai layanan tuton 
memang sudah cukup banyak. Namun penelitian yang berfokus pada outcomes 
seperti kriteria reaksi dan kepuasan peserta, perolehan pengetahuan, dan 
peningkatan keterampilan belum pernah dilakukan.  
Efektivitas evaluasi layanan tuton matakuliah juga penting diketahui. 
Adanya evaluasi keefektifan dapat memberikan informasi apakah sesuatu 
investasi yang ditanamkan telah memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. Dampak positif dan negatif hasil evaluasi akan dilaporkan 
kepada pembuat kebijakan diserta rekomendasi atau saran perbaikan untuk 
menentukan alternatif program layanan pada masa yang akan datang 
Salah satu model evaluasi yang dapat mengukur kriteria-kriteria, seperti 
yang telah diuraikan di atas adalah model evaluasi 4 tahap Kirkpatrick. Model ini 
terdiri dari 4 tahap atau level, yaitu reaction level, learning level, behavior level, 
dan results level ( Detty, R., Christian, & Istiharini,  2009). 
Namun demikian untuk mengevaluasi layanan tuton yang dimaksud dalam 
penelitian ini cukup menggunakan 3 tahap saja, yaitu tahap reaction atau 
kepuasan peserta, tahap learning atau penilaian hasil (output), tahap behavior atau 
tingkah laku.  Sedangkan tahap results atau hasil akhir tidak dilakukan karena 
tahap ke-4 sulit untuk diterapkan mengingat tahap ini mengevaluasi impact 
program. Tidak semua impact program seperti halnya layanan tuton UT dapat 
diukur atau kalaupun bisa membutuhkan waktu yang cukup lama.  Namun 
demikian, tidak diukurnya tahap ini tidak akan mempengaruhi hasil penelitian 
karena model evaluasi 4 tahap Kirkpatrick dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan. 
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Sementara itu, Matakuliah Teknologi Pengolahan Pangan dan Keamanan 
Pangan merupakan bagian dari matakuliah yang akan mendapat fasilitas layanan 
tuton tahun 2012. Kedua matakuliah ini merupakan bagian dari matakuliah di 
Program Studi Ilmu dan Teknologi Pangan Universitas Terbuka (PS ITP UT). 
Dilihat dari karakteristik materi yang diajarkan, hasil pembelajaran dari kedua 
matakuliah ini dapat langsung diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Sehingga evaluasi layanan tuton terhadap keduanya dapat menjangkau perubahan 
perilaku bagi pesertanya.  
I.2  Perumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka perumusan masalah 
pada penelitian ini sebagai berikut:  
1. apakah peserta merasa puas terhadap layanan tuton matakuliah  
Teknologi Pengolahan Pangan dan Keamanan Pangan masa registrasi 2012 ? 
2. apakah layanan tuton matakuliah Teknologi Pengolahan Pangan dan 
Keamanan Pangan masa registrasi 2012 dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan, serta merubah  sikap mahasiswa/peserta setelah mengikutinya? 
3. setelah mengikuti tuton matakuliah Teknologi Pengolahan Pangan dan 
Keamanan Pangan masa registrasi 2012, apakah peserta mendesiminasikan 
atau membagi pengetahuan, keterampilan, dan sikap terhadap orang 
terdekatnya? Serta bagaimana cara peserta mendesiminasikan pengetahuan 
dan  keterampilan yang diperoleh dari tuton Teknologi Pengolahan Pangan 
dan Keamanan Pangan masa registrasi 2012?  
 
1.3 Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini  adalah: 
1. mengevaluasi efektifitas layanan tuton matakuliah Teknologi Pengolahan 
Pangan dan Keamanan Pangan masa registrasi 2012. terhadap kepuasan 
peserta (evaluasi tahap 1/level reaction model Kirkpatrick)  
2. mengevaluasi efektifitas layanan tuton matakuliah Teknologi Pengolahan 
Pangan dan Keamanan Pangan masa registrasi 2012 terhadap peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan, serta perubahan sikap peserta (evaluasi tahap 
2/learning level model Kirkpatrick). 
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3. mengevaluasi efektifitas layanan tuton matakuliah Teknologi Pengolahan 
Pangan dan Keamanan Pangan masa registrasi 2012 terhadap kegiatan 
desiminasi/membagikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh 
kepada orang terdekat (evaluasi tahap 3/behavior level model Kirkpatrick).   
4. mengevaluasi efektifitas peserta layanan tuton matakuliah Teknologi 
Pengolahan Pangan dan Keamanan Pangan masa registrasi 2012 dalam 
mendesiminasikan/membagikan pengetahuan, keterampilan dan perubahan 
sikap yang diperoleh kepada orang terdekat (evaluasi tahap 3/behavior level 
model Kirkpatrick). 
 
.1.4  Manfaat penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan  beberapa 
rekomendasi yang bermanfaat yaitu: 
1. meningkatkan efektivitas layanan tuton Matakuliah Teknologi Pengolahan 
Pangan dan Keamanan Pangan Universitas Terbuka di masa yang akan 
datang,  
2. meningkatkan kepuasan mahasiswa/peserta (kualitas materi, cara penyajian, 
fasilitas layanan, dan lain-lain). 
3. meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta (kedalaman materi dan 
karakteristiknya), dan desain materi yang memungkinkan peserta untuk 
melakukan desiminasi. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Konsep Dasar Tuton di Universitas Terbuka 
Tuton merupakan bentuk alternatif tutorial yang mempercepat proses interaksi 
antara mahasiswa dengan dosen. Proses belajar yang interaktif dan komunikatif 
adalah keunggulan dari tuton, dimana mahasiswa tidak perlu bertatap muka dengan 
dosennya. Media utama dalam pelaksanaan tuton adalah komputer dengan jaringan 
internet (Yuliana, 2009). 
Aktivitas tuton di program S1 dilakukan selama 8 minggu yang terdiri atas 
penyebaran 8 materi inisiasi, 8 forum diskusi dan 3 tugas yang harus dikerjakan oleh 
mahasiswa. 
Menurut Budiwati (2007), tutorial yang disediakan oleh UT bertujuan untuk 
mengakomodasi interaksi mahasiswa dengan materi bahan ajar, interaksi mahasiswa 
dengan tutor melalui berbagai modus tutorial, dan interaksi antar mahasiswa melalui 
beragam kegiatan kelompok belajar. Melalui proses belajar mandiri, belajar 
terbimbing, dan pemanfaatan berbagai sumber belajar sebagai satu kesatuan utuh 
dalam sistem pembelajaran, diharapkan mahasiswa dapat melakukan proses belajar 
yang optimum dengan hasil yang memuaskan. 
Layanan tuton adalah layanan tambahan untuk membantu mahasiswa dalam 
proses belajar. Mahasiswa program S1 tidak diwajibkan untuk mengikuti tuton. 
Walaupun demikian, jika mahasiswa mengikuti tutorial dan aktif didalamnya maka 
akan mendapatkan kontribusi nilai (± 30%) terhadap nilai  akhir mahasiswa 
(Yuliatmoko, 2011). 
Adapun kelebihan dari tuton adalah mahasiswa dan tutor dapat berinteraksi 
dengan cepat sehingga mahasiswa akan langsung menerima jawaban, perbaikan dari 
tutor mengenai materi perkuliahan. Biaya yang dikeluarkan mahasiswa untuk 
berkomunikasi pun cukup murah bila dibandingkan dengan manfaat yang diperoleh 
Sedangkan kekurangannya tuton baru dapat dimanfaatkan di kota-kota yang 
mempunyai fasilitas internet (Puspitasari, 2002). 
Pada umumnya, mata kuliah yang  akan  ditutorialkan ditetapkan oleh 
program studi dan jurusan dengan kriteria: (a). jumlah mahasiswa yang meregistrasi 
mata kuliah, (b) tingkat kepentingan mata kuliah dalam program studi, dan (c)  
tingkat kesulitan mata kuliah.  
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2.2  Evaluasi dan Efektivitas Layanan Tuton 
 Banyak peneliti telah mendefinisikan arti dari evaluasi pelatihan atau 
pembelajaran.  Namun dalam penelitian ini, definisi evaluasi mengacu pada pendapat 
yang diutarakan oleh Alvarez et al (2004), yaitu teknik pengukuran untuk mengetahui 
sejauh mana program pembelajaran memenuhi tujuan-tujuan yang diinginkan.  
Sehingga evaluasi program pembelajaran berfokus pada hasil-hasil pembelajaran yang 
kemudian hasil tersebut dibandingkan dengan tujuan awal diselenggarakannya 
program pembelajaran. 
Umumnya evaluasi yang dikenal terdiri atas formative dan summative. 
Formative merupakan metode yang menilai keberhasilan program saat dalam proses, 
sedangkan summative yaitu metode yang menilai keberhasilan program pada akhir 
proses, jadi berfokus pada dampak atau pasca pelatihan (Instructional System 
Development, 2004). Pelaksanaan tuton perlu dievaluasi untuk mengetahui efektivitas 
dari layanan tuton.  Efektivitas dapat didefinisikan sebagai suatu ukuran yang 
menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas, dan waktu) telah tercapai. 
Semakin besar persentase target yang dicapai, maka semakin tinggi efektivitasnya. 
Suatu program disebut efektif  jika sasaran yang dicapai lebih besar dari sasaran yang 
direncanakan (Detty, 2009). 
 Menurut Noe (2002), evaluasi pelatihan merujuk pada proses mengumpulkan 
hasil-hasil yang diperlukan untuk menentukan apakah suatu pelatihan efektif atau 
tidak. Yadapadithaya (2001) menyatakan bahwa bentuk dasar evaluasi adalah 
perbandingan objektif dengan pengaruh-pengaruhnya untuk menjawab pertanyaan 
seberapa jauh pelatihan telah mencapai tujuannya. Hal senada juga dikemukan oleh 
Alvarez et al (2004) bahwa evaluasi pelatihan adalah teknik pengukuran untuk 
mengetahui sejauh mana program pelatihan memenuhi tujuan-tujuan yang diinginkan.  
Jadi evaluasi berfokus pada hasil-hasil pembelajaran yang kemudian hasil 
tersebut dibandingkan dengan tujuan awal diselenggarakannya pelatihan. Sedangkan  
Evaluasi pelatihan menurut Kirkpatrick (1994) adalah untuk menentukan efektivitas 
dari suatu program pelatihan. Bukan hanya melakukan perbandingan kemampuan 
peserta sebelum dan sesudah pelatihan (pre dan post test). Dalam hal ini pelatihan 
adalah penyelenggaraan tuton yang dilakukan di UT.  
 17 
Evaluasi efektivitas layanan tuton di UT akan menjadi suatu kegiatan penting 
yang harus dilakukan yang akan menjadi masukan bagi berbagai aspek itu sendiri, 
diantaranya sejauh mana penerapan layanan tuton telah sesuai dengan tujuan awalnya. 
Berdasarkan hasil evaluasi dapat direncanakan sejumlah program yang mendukung 
upaya peningkatan kualitas layanan tuton pada masa yang kan datang. 
 
2.3  Alasan Pemilihan Model Kirkpatrick 
Banyak model yang dapat dipakai dalam mengevaluasi program pembelajaran. 
Beberapa model yang populer dan banyak digunakan untuk melakukan evaluasi 
pembelajaran antara lain: 
(1)  Evaluasi Model Kirkpatrick  
Model evaluasi yang dikembangkan oleh Kirkpatrick dikenal dengan 
Evaluating Training Programs: The four Levels atau Kirkpatrick’s evaluation. 
Evaluasi yang dilakukan terhadap program training mencakup empat level evaluasi, 
yaitu: reaction, learning, behavior, dan results evaluation. 
Tahap pertama atau reaction level, menilai reaksi dari peserta pelatihan yang 
berupa perasaan, pemikiran dan keinginan tentang pelaksanaan pelatihan, narasumber 
dan lingkungan pelatihan. 
Reaction level bertujuan untuk mengukur, mengevaluasi reaksi partisipan akan 
program pelatihan.  Tahap reaksi mengukur kepuasan partisipan terhadap layanan 
bantuan belajar yang telah mereka ikuti. Kepuasan yang dimaksud adalah kepuasaan 
terhadap tutor, materi tuton, penyampaian materi tuton, fasilitas dan keseluruhan 
penyelenggaraan layanan bantuan belajar. Asumsi yang mendasari tahap ini adalah 
jika mahasiswa tidak menyukai tuton, maka sangat kecil upayanya untuk kemudian 
belajar dan menerapkan materi yang diperolehnya pada proses pembelajaran.  
Sehingga kepuasan menjadi dasar sebagai motivasi pembelajaran. 
 Tahap kedua atau learning level, mengukur proses belajar dalam pelatihan 
yang merupakan pengalihan pengetahuan (transfer of learning). Learning level 
berkaitan dengan pembelajaran. Pada tahap ini, pembelajaran dinyatakan sebagai 
tingkat sejauh mana partisipan merubah sikap, meningkatkan pengetahuan, dan atau 
meningkatkan keterampilan sebagai akibat  dari mengikuti. Penilaian meliputi 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta sebelum dan sesudah mengikuti tuton. 
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 Tahap tiga atau behaviour level, merupakan evaluasi perilaku yaitu sejauh 
mana perubahan dalam perilaku terjadi karena program layanan tuton yang dikuti oleh 
mahasiswa. Tujuan yang ingin dicapai pada tahap ini adalah memastikan bahwa tuton 
telah memberi pengaruh positif terhadap kinerja mahasiswa. Singkatnya mahasiswa 
akan dianalisis apakah mahasiswa menggunakan pengetahuan, kemampuan atau 
kebiasaan mereka belajar berdasarkan apa yang mereka peroleh dan pelajari selama 
mengikuti tuton. Evaluasi dalam tahap ini juga akan menggambarkan perbedaan dari 
apa yang mereka pelajari sebelum dan sesudah mengikuti tuton. 
Tahap empat atau result level, bertujuan untuk mengukur tingkat sejauh mana 
program pelatihan telah membantu pencapaian tujuan organisasi yang telah ditepakan 
sebelumnya.  Pada tahap ini harus dapat menjawab pertanyaan ”hasil akhir apa yang 
diharapkan sebagai akibat pelatihan yang sudah dilaksanakan?”. Jika memungkinkan 
pada tahap ini ada data sebelum tuton tentang target yang akan dicapai sebagai hasil 
akhir pasca tuton, dan akan dibandingkan pencapaiannya dalam evaluasi tahap ini. 
Ada beberapa kondisi yang menyebabkan evaluasi di level ini sulit untuk 
dilaksanakan antara lain kondisi jika yang diharapkan dari pelatihan tidak dapat di 
observasi. Selain itu, kondisi ketika tidak tersedianya data yang digunakan untuk 
menjadi acuan pencapaian tujuan atau ketika data tidak akurat (Detty, R, dkk, 1993).  
Sejalan dengan Detty, R, dkk, Widoyoko, E.P (2010) menyatakan tahap 
results atau hasil akhir sering tidak dilakukan karena tahap ke-4 sangat sulit 
diterapkan mengingat tahap ini mengevaluasi impact program. Tidak semua impact 
program seperti halnya layanan tuton UT dapat diukur atau membutuhkan waktu yang 
cukup lama.  Namun demikian, tidak diukurnya tahap ini tidak akan mempengaruhi 
hasil penelitian karena model evaluasi 4 tahap Kirpatrick dapat dimodifikasi sesuai 
kebutuhan.  Berdasarkan pertimbangan ini, maka tahap empat dari model evaluasi 
Kirkpatrick tidak diterapkan dalam penelitian ini. 
Pada results level, kita harus puas dengan apa yang telah dicapai, walaupun 
mungkin tidak memperoleh target yang ditetapkan. Banyak faktor selain tuton yang 
dapat menyebabkan hasil akhir yang ditentukan tercapai atau tidak. 
 Untuk lebih memahami hubungan yang ada antar level dalam model 






Tabel 1.  Empat Level Evaluasi Efektivitas Pelatihan Kirkpatrick 
LEVEL EVALUASI AREA FOKUS 
Level 1. Learner Reactions Dalam pelatihan Kepuasan partisipan 
terhadap program 
pelatihan 
Level 2. Learning Perubahan knowledge, 
skill & attitude partisipan 
Level 3.Behaviour  
(Job aplication) 
Di tempat kerja setelah 
pelatihan 
Penerapan apa yang telah 
dipelajari ke dalam kerja 
Level 4.Results  
(Observable Business 
Results) 
Efektivitas Organisasi Apakah tercapai hasil yang 
sesuai dengan yang 
diinginkan 
Sumber: Bramley, 1991 
 
(2)  Evaluasi Model CIPP 
Evaluasi Model CIPP yang ditawarkan oleh Stufflebeam berpandangan bahwa tujuan 
penting evaluasi adalah bukan membuktikan tetapi untuk memperbaiki.  Evaluasi 
model ini dapat diterapkan dalam berbagai bidang, seperti pendidikan, manajemen, 
dan perusahaan.  Dalam bidang pendidikan, Stufflebeam menggolongkan sistem 
pendidikan menjadi 4 dimensi, yaitu context, input, process, dan product sehingga 
model evaluasi yang ditawarkan diberi nama CIPP model yang merupakan singkatan 
dari dimensi tersebut. 
 
(3)  Evaluasi model Stake (Model Couintenance)  
Menurut Stake, program pendidikan dapat dibedakan menjadi 3 tahap, yaitu 
antecedent (context), transaction (process) dan outcomes.  Model ini menyatakan 
bahwa menilai suatu program pendidikan berarti membandingkan suatu program 
dengan standar tertentu.  
 Hal yang paling penting dalam model ini adalah penekanan bahwa 
evaluatorlah yang membuat penilaian tentang program yang dievaluasi. Stake 
mengatakan bahwa description disuatu pihak berbeda dengan judgement dilain pihak.  
Dalam model ini antecendent (masukan), transaction (proses), dan outcomes (hasil) 
data dibandingkan tidak hanya untuk menentukan apakah ada perbedaan antara tujuan 
dengan keadaan yang sebenarnya, tetapi juga dibandingkan dengan standar yang 
absolut untuk menilai manfaat (Putro Wardoyoko, E, 2010). 
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Model-model evaluasi pembelajaran di atas memiliki kelebihan dan kelemahan 
tersendiri. Namun demikian, model tersebut pada dasarnya dapat dipakai untuk 
mengevaluasi suatu pembelajaran sebagaimana layanan bantuan belajar tuton di UT.  
Pemilihan suatu model evaluasi sangat tergantung dari tujuan dan kedalaman 
melakukan evaluasi. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah dan mencapai tujuan 
dalam penelitian ini, model yang paling tepat adalah Model Evaluasi Kirkpatrick. 
Pemilihan model evaluasi pelatihan empat level Kirkpatrick untuk 
mengevaluasi efektivitas layanan tuton Mata Kuliah Teknologi Pengolahan Pangan 
dan Keamanan Pangan di UT adalah karena kesederhanaan dan kemudahan 
pengaplikasian model Kirkpatrick tersebut. Selain itu kekuatan dari model Kirkpatrick 
adalah adanya sifat jenjang yang implisit dari keempat tahap evaluasinya. Jenjang 
tersebut menunjukkan level evaluasi yang secara langsung berpengaruh terhadap level 
berikutnya di dalam jenjang evaluasi tersebut (Leach dan Liu, 2003). Jadi dengan 
model Kirkpatrick diharapkan bahwa reaksi akan menyebabkan perubahan perolehan 
pengetahuan, perolehan pengetahuan akan menyebabkan perubahan perilaku dan 
perubahan perilaku akan menyebabkan diperolehnya hasil pelatihan. 
Kesederhanaan dari model Kirkpatrick mendapat beberapa kritikan. Namun 
demikian, model Kirkpatrick masih menjadi model yang paling terkenal dan banyak 
digunakan untuk merepresentasikan kriteria evaluasi pelatihan dan masih tetap 
menyajikan suatu tipologi kritis untuk mengkomunikasikan pemahaman mengenai 
evaluasi pelatihan (Leach dan Liu, 2003). 
Di samping alasan di atas, pemilihan Model Evaluasi Kirkpatrick karena 
model ini telah digunakan dalam mengevaluasi proses pembelajaran e-learning. 
Dengan demikian evaluasi model ini juga dapat dipakai dalam mengevaluasi layanan 
tuton di UT. Dalam implementasinya Model Evaluasi 4 Tahap Kirkpatrick dapat 
dimodifikasi sesuai kebutuhan. Sehingga dalam penelitian ini, penerapan model hanya 
sampai tahap tiga yaitu,  sampai tahap behavior 
 
2.5 Matakuliah Teknologi Pengolahan Pangan dan Keamanan Pangan 
Matakuliah Teknologi Pengolahan Pangan dan Keamanan Pangan merupakan 
bagian dari matakuliah Program Studi Ilmu dan Teknologi Pangan UT. Kedua 
matakuliah ini mendapat layanan bantuan belajar tuton masa registrasi 2012.1. 
Ditinjau dari karakteristik materinya, kedua matakuliah tergolong dalam matakuliah 
yang dapat diaplikasikan langsung dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 
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proses pembelajaran dari dua  matakuliah tersebut dapat dievaluasi sampai level atau 

















































III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Penelitian ini akan didesain menggunakan Model 3 Tahap Evaluasi dari 4 
Tahap Kirkpatrick. Tiga Tahap Evaluasi Kirkpatrick yang dimaksud adalah tahap 1 
atau reaction level, tahap 2 atau learning level, tahap 3 atau behavior level.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh gambaran, karakteristik 
mengenai  variabel-variabel dalam situasi tertentu.  
 
3.1  Variabel dan Instrumen 
a. Variabel 
Beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:  
(1)  Tahap 1/reaction level 
(2)  Tahap 2/learning level 
(3)  Tahap 3/behavior level 
 
 Untuk menghindari perbedaan persepsi mengenai pengertian variabel-
variabel sehingga dapat menyebabkan terjadinya salah arti dalam memandang 
dan menganalisis masalah penelitian, maka perlu adanya penyamaan persepsi 
mengenai variabel-variabel dalam penelitian ini. Tabel 1. menyajikan 
operasionalisasi setiap variabel, subvariabel, dan indikatornya. 
b. Instrumen 
Instrumen yang digunkan untuk mengukur setiap variabel adalah 
kuesioner (Lampiran 451) dan wawancara (Lampiran 452).  Kuesioner 
dikembangkan untuk pengumpulan data berupa 3 tahap evaluasi yaitu 
reaction, learning, dan behavior. Sedangkan wawancara dikembangkan untuk 
memperkuat pengumpulan data pada tahap ke-3 yaitu tahap behavior (Tabel 
2). Instrumen kuisioner dan wawancara dikembangkan dengan cara modifikasi 







Tabel 2. Pertanyaan Evaluasi dan Instrumen Pengumpulan Data  
Tahap Evaluasi Pertanyaan Evaluasi Instrumen 
Pengumpulan Data 
Reaction 1. Apakah materi yang diberikan relevan 
dengan desain ilmu 
2. Apakah fasilitas yang tersedia 
mendukung 
3. Apakah strategi penyampaian materi 
yang digunakan oleh Tutor menarik  
4. Apakah media pembelajaran yang 
tersedia mendukung 




Learning 1. Pengetahuan apa yang telah dipelajari 
2. Sikap apa yang telah berubah 
3. Keterampilan apa yang telah 




Behavior 1. Apakah peserta merasa senang setelah 
mengikuti tuton 
2. Apakah peserta membagi pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan 
3. Bagaimana peserta membagi 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
4. Apakah kondisi tempat membagikan 





3.2  Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua layanan tuton terhadap matakuliah 
di PS ITP UT masa registrasi 2012.1 dan 2012.2 yang materinya dapat diaplikasikan 
langsung setelah mengikuti layanan tuton. Sedangkan sampel penelitian ini adalah 
layanan tuton Matakuliah Teknologi Pengolahan Pangan dan Keamanan Pangan.  
 
 
3.3  Metode Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data primer  
akan diperoleh melalui kuesioner dan wawancara. Wawancara akan dilakukan 
terhadap beberapa responden atau peserta  yang sedang mengambil layanan bantuan 
belajar berupa tuton Matakuliah Teknologi Pengolahan Pangan dan Keamanan 
Pangan.  Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari sumber internal 
di Universitas Terbuka yang berkaitan dengan layanan bantuan belajar berupa tuton 
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seperti panduan dan pedoman tuton, katalog, dan sebagainya.  Data sekunder juga 
diperoleh dari sumber eksternal seperti internet, studi literatur, artikel, dan jurnal 
yang memuat pendapat para ahli yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini. 
























3.63.4  Metode Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif berdasarkan hasil 
penjaringan informasi dari responden baik melalui kuesioner maupun hasil 
wawancara.  Data yang diperoleh tersebut kemudian dianalis melalaui langkah-
langkah analisis data antara lain: 1) pengolahan data (penataan data mentah, 
pengeditan data, koding data, dan tabulasi data), 2) analisis data, 3) 
















Tahap 1 (reaction)) 
Tahap 2 (learning) 
Tahap  (behavior) 
 
Analisis Data  





 Seminar nasional 






Meskipun metode penelitian yang digunakan metode kualitatif, khusus data 
tahap ke-2 atau tahap learning akan analisis secara kuantitatif untuk membandingkan 
respon sebelum dan sesudah mengikuti tuton. 
Tabel 31. Operasional Variabel-Variabel Penelitian 
 
Variabel Subvariabel  Indikator 
Tahap 1: Reaction Level 
kepuasan peserta dalam 
mengikuti Tuton Matakuliah 
Teknologi Pengolahan Pangan 
dan Keamanan Pangan 
1. Materi yang diberikan 
relevan dengan materi 
BMP/modul 
2. Materi yang diberikan 
menambah wawasan 
baru 
3. Fasilitas yang tersedia 
pada aplikasi (forum, 
diskusi, tugas, dll) 
4. Jaringan komputer di 
UT sudah memadai 
5. Strategi penyampaian 
materi yang digunakan 
oleh Tutor  
6. Tutor memberikan 
umpan balik yang 
cukup bagus 









9. Inisiasi, tugas, diskusi 
diupload tepat waktu 
10. Tutor aktif dalam 
forum diskusi 
11. Perasaan puas dalam 




dengan skala nilai 
Likert  
Target: 60% peserta 
tuton menyatakan 
perasaan puas dalam 
mengikuti Tuton  
Tahap 2: Learning level 
Peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan, serta perubahan 




1. Peserta memperoleh 
pengetahuan baru. 
2. Peserta memperoleh 
pengalaman baru 




dengan skala nilai 
Likert  
Target : 






Variabel Subvariabel  Indikator 
mengolah pangan agar 
kandungan gizi dalam 
bahan tidak hilang 
atau tidak 




pangan sehingga mutu 
yang dihasilkan lebih 
baik 






6. Peserta memiliki 
kemampuan dalam 
meningkatkan cita 










3. Peserta merasa 
lebih teliti dalam 
memilih bahan 
pangan 
















Tahap 3: Behavior level 
1. apakah ada proses 
1. Apakah peserta 
merasa senang setelah 
Pernyataan diukur 
dengan skala nilai 
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Variabel Subvariabel  Indikator 
desiminasi/membagikan 
pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap yang diperoleh 
kepada orang terdekat 
2. Cara membagi pengetahuan  
dan  kondisi tempat saat 
membagikan materi tuton 
mengikuti tuton 
2. Apakah peserta 
membagikan 
pengetahuan, 
keterampilan dan cara 
bersikap yang  
diperoleh 




4. Apakah kondisi 
tempat membagikan 
materi tuton sesuai 
Likert  
Target:  
60% peserta tuton 
menyatakan telah 
membagikan sebagian 











































IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1   Kepuasan  peserta (evaluasi tahap 1 Kirkpatrick)  terhadap matakuliah  
        Keamanan Pangan  
 
Menurut model Kirkpatrick, setiap tahap evaluasi perlu diukur efektifitasnya, 
atau pencapaian hasilnya.  Untuk itu sangat dibutuhkan suatu kriteria pada setiap 
tahap evaluasinya. Karena pada fasilitas layanan Tuton di Universitas Terbuka belum 
ada kriteria baku pada saat evaluasinya, maka peneliti  berusaha membuat kriteria 
umum berdasarkan beberapa laporan evaluasi Tuton di Universitas Terbuka , 
khususnya laporan evaluasi Tuton di FMIPA-UT. Jika dibuat kriteria umum untuk 
tahap  I atau tahap reaksi maka beberapa standar pencapaian meliputi aspek Tutor, 
metode penyampaian materi, materi, fasilitas, penyampaian materi, dan reaksi 
keseluruhan partisipan terhadap penyelenggaraan Tuton.  Selanjutnya kriteria umum 
untuk tahap reaksi ini diberi istilah pernyataan yang diberi simbol angka 1-11. 
Hasil yang diperoleh dari kuesioner  level  reaksi  untuk matakuliah keamanan pangan 
sejumlah 42 partisipan  dari 52 peserta (80%) menunjukkan  bahwa partisipan puas 
terhadap layanan matakuliah ini (Gambar 21).  Hanya pernyataan 5,8, dan 9 yang 














1  = Materi yang diberikan dalam tuton relevan dengan  materi BMP/modul  
2  = Materi yang diberikan menambah wawasan baru  
3  = Fasilitas yang tersedia pada aplikasi (forum diskusi, tugas dll) sudah mendukung proses tuton  
4  = Jaringan komputer di UT sudah memadai 
5  = Strategi penyampaian materi yang dilakukan Tutor menarik  
6  = Tutor memberikan umpan balik yang cukup bagus  
7  = Media pembelajaran yang digunakan mendukung tercapainya proses pembelajaran  
8  = Media pembelajaran yang digunakan menarik dan memotivasi saya untuk belajar  
9  = Inisiasi dan tugas diupload tepat waktu  
10 = Tutor aktif dalam forum diksusi  
11 = Saya merasa puas mengikuti tuton MK ini 
 
Gambar 21 Rrespon partisipan terhadap tahap reaksi pada layanan Tuton Matakuliah  
                 Keamanan Pangan 
 
 
Hasil pengembangan dengan wawancara dalam rangka mendalami alasan 
mengapa mahasiswa cendrung kurang puas terhadap pernyataan 5, 8, dan 9 
menemukan beberapa alasan seperti strategi Tutor dalam menyampaikan materi 
dianggap kurang menarik, media yang digunakan Tutor dianggap tidak memberikan 
motivasi, inisiasi tidak tepat waktu bahkan kadang-kadang muncul bersamaan, tugas 
kadang-kadang tidak bisa diupload.  Dengan demikian alasan-alasan penolakan 
tersebut dapat menjadi masukan bagi Tutor Tuton matakuliah ini.  Hasil evaluasi pada 
tahap ini dimaksudkan sebagai masukan khususnya untuk narasumber dan 
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4.2 Kepuasan  peserta (evaluasi tahap 1 Kirkpatrick)  terhadap matakuliah  
      Teknologi Pengolahan Pangan 
 
Berbeda dengan respon terhadap Matakuliah Keamanan Pangan, hasil yang 
diperoleh dari kuesioner  level  reaksi  untuk matakuliah Teknologi Pengolahan 
Pangan  sejumlah 26 partisipan  dari 43 peserta (60%) menunjukkan  bahwa 




1  = Materi yang diberikan dalam tuton relevan dengan  materi BMP/modul  
2  = Materi yang diberikan menambah wawasan baru  
3  = Fasilitas yang tersedia pada aplikasi (forum diskusi, tugas dll) sudah mendukung proses tuton  
4  = Jaringan komputer di UT sudah memadai 
5  = Strategi penyampaian materi yang dilakukan Tutor menarik  
6  = Tutor memberikan umpan balik yang cukup bagus  
7  = Media pembelajaran yang digunakan mendukung tercapainya proses pembelajaran  
8  = Media pembelajaran yang digunakan menarik dan memotivasi saya untuk belajar  
9  = Inisiasi dan tugas diupload tepat waktu  
10 = Tutor aktif dalam forum diksusi  
11 = Saya merasa puas mengikuti tuton MK ini 
 
Gambar 32 rRespon partisipan terhadap tahap reaksi pada layanan Tuton Matakuliah  
                Teknologi Pengolahan Pangan 
 
Gambar 2 di atas menunjukkan bahwa rata-rata partisipan (di atas 60%) 
memberikan respon tidak setuju (gabungan respon sangat tidak setuju (STS), Tidak 
Setuju (TS), dan Kurang Setuju (KS)) terhadap pernyataan yang berkaitan dengan 
kepuasan terhadap layanan Tuton Matakuliah Teknologi Pengolahan Pangan.  Respon 
negatif partisipan terhadap layanan ini disebabkan oleh Tutor Tuton matakuliah ini 
tidak melaksanakan tugas dan fuungsinya dengan baik. Sebagai contoh, peserta Tuton 
hanya memperoleh 2 materi inisiasi dari 8 materi yang seharusnya.  Begitu pula 
halnya dengan materi diskusi dan Tugas.  Padahal Tutor Tuton seharusnya telah 
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menyiapkan dan mengunggah  8 materi inisiasi, 8 materi diskusi, dan 3 tugas pada 
sistem aplikasi Tuton.  Pada saat pelaksanaannya Tutor Tuton berkewajiban 
menyajikan materi sesuai waktu yang telah ditetapkan atau dalam bahasa aplikasi 
membuka mata materi inisiasi, diskusi, dan tugas sesuai waktu yang telah ditetapkan.  
Di samping itu, Tutor Tuton berkewajiban memimpin atau merespon diskusi, 
menjawab pertanyaan yang diajukan peserta, senantiasa memuktahirkan matari, 
membuat laporan termasuk member nilai aktivitas Tuton pada akhir kegiatan 
(Pustaka). 
 
Hasil pengembangan dengan wawancara dalam rangka mendalami alasan 
mengapa mahasiswa cendrung kurang puas terhadap layanan Tuton matakuliah ini 
menemukan beberapa alasan seperti situs Tuton tidak bisa dibuka pada awal-awal 
dimulainya Tuton, materi belum diupload oleh Tutor, materi tidak diperbaharui, tidak 
dapat mengirim tugas, Tutor tidak aktif dalam diskusi. Di samping itu, hasil 
penelusuran data sekunder masa registrasi 2012.2 diperoleh petunjuk bahwa materi 
inisiasi yang diupload oleh Tutor Tuton sampai berakhirnya aktifitas Tuton hanya 
materi 1 dan 2 dari 8 materi yang seharusnya. Diduga kondisi ini yang memicu respon 
kurang puas dari partisipan. 
 
4.3  Peningkatan pengetahuan dan keterampilan, serta perubahan sikap peserta  
       (evaluasi tahap 2 Kirkpatrick)  terhadap matakuliah Keamanan Pangan  
 
Tabel 41.  Hasil tes awal dan akhir pada evaluasi tahap 2 pada Tuton 
Matakuliah Keamanan Pangan. 
 Grup Eksperimen (%) Grup control (%) 
 Setuju Tidak setuju Setuju Tidak setuju 
Tes awal 25 75,0 26,0 74,0 
Tes akhir 61,1 38,9 58,3 41,7 
Selisih +36,1  +32,3  
Selisih +36,1-+32,3 
=3,8 
   
 
Untuk  efektivitas pada tahap 2 Kirkpatrick atau peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan, serta perubahan sikap perserta  terhadap Matakuliah Keamanan Pangan, 
parisipan diharapkan mengalami peningkatan pengetahuan dan keterampilan, serta 
perubahan sikap setelah mengikuti Tuton Matakuliah Keamanan Pangan.  Perubahan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap pada peserta didik juga dikenal sebagai 
kompetensi (Suparman, 2012).  Maka dalam penelitian ini ketiga aspek tersebut 
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diterjemahkan sebagai kompetensi yang diharapkan dimiliki oleh peserta Tuton 
Matakuliah Keamanan. Oleh karena itu, delapan materi inisiasi yang diberikan oleh 
Tutor Tuton diterjemahkan dalam bentuk kompetensi-kompetensi yang dapat dimiliki 
oleh partisipan setelah mengikuti matakuliah ini. Kompetensi-kompetensi  tersebut 
kemudian ditanyakan kepada partsipan sebelum  (tes awal) dan sesudah (tes akhir) 
mengikuti Tuton Matakuliah Keamanan Pangan. 
 
Pelaksanaan evaluasi pada tahap ini menggunakan  grup kontrol  yang 
merupkan partisipan yang mengikuti Tuton Matakuliah Keamanan Pangan namun 
memiliki nilai akhir Tuton Nol. Kontrol ini diperoleh dari data penilaian kegiatan oleh 
Tutor Tuton pada akhir kegiatan Tuton.  Sedangkan perlakuan (grup eksprimen) 
dalam penelitian ini adalah partisipan yang memiliki nilai akhir tuton sama dengan 60 
atau diatasnya. Penetapan criteria perlakuan ini dimaksudkan agar kegiatan Tuton 
dapat memberikan kontribusi pada nilai akhir matakuliah. Dalam penelitian ini grup 
eksprimen dan kontrol ditetapkan masing-masing 12 partisipan.  
 
Dari Tabel 1 4 di atas, selisih antara tes awal dan akhir akhir dari grup kontrol  
adalah +32,3. Adanya selisih pada grup kontrol diduga bahwa  ada faktor lain selain 
kegiatan Tuton Matakuliah Keamanan Pangan yang menyebabkan perubahan.  
Beberapa faktor yang diduga sebagai penyebab perubahan adalah pendidikan dan 
belajar modul.  Dari pendalaman dengan cara wawancara diperoleh asal pendidikan 
yang beragam, seperti sekolah menengah umum atau sederajat , D3 teknik kimia, 
pangan, dan lain-lain.  Khusus bagi partisipan yang berasal dari D3, banyak diantara 
mereka  yang pernah mengikuti matakuliah sejenis atau matakuliah keamanan pangan 
di perguruan tinggi sebelumnya sehingga sebagian kompetensi yang ditanyakan sudah 
ada yang mereka miliki.  Selain itu, perubahan juga diduga berasal dari proses belajar 
modul Keamanan Pangan. Hal ini dimungkinkan karena  sistem belajar jarak jauh 
bertumpu pada sistem belajar mandiri terhadap bahan ajar yang dikenal dengan istilah 
modul. 
 
Sedangkan pada grup eksprimen selisih antara tes awal dan tes akhir didapat 
36,1%.  Selisih ini diduga berasal dari proses belajar mengikuti kegiatan Tuton 
matakuliah Keamanan Pangan.  Di samping itu, dari pendalaman saat wawancara 
diduga perubahan ini juga berasal dari proses belajar modul.  Pada Tabel 1 di atas 
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diperoleh selisih yang memberikan jawaban setuju antara grup eksprimen dan grup 
kontrol adalah 3,8. Sehingga selisih ini yang menunjukkan hasil pengalihan 
pengetahuan dari proses mengikuti kegiatan layanan Tuton MatakuliahKeamanan 
Pangan. Jika dilihat dari criteria yang ditetapkan yaitu 60% peserta  pada akhir 
kegiatan setuju memiliki kompetensi yang ditetapkan dan adanya selisih 3,8 antara 
grup eksperimen dengan grup kontrol (meskipun selisih sangat kecil) dapat dikatakan 
bahwa layanan Tuton Matakuliah Keamanan Pangan telah efektif dalam hal 
pengalihan pengetahuan.  
 
Pengalihan pengetahuan yang terjadi  bisa juga disebabkan karena pengaruh 
tahap satu sebelumnya. Pada tahap satu didapatkan bahwa partisipan cenderung 
merasa puas terhadap layanan Tuton Matakuliah Keamanan Pangan.  Salah satu 
kekuatan dari evaluasi model Kirpatrick adalah adanya sifat berjenjang yang implicit 
pada tahap-tahapnya.  Jenjang tersebut menunjukkan bahwa satu tahap evaluasi  
secara langsung berpengaruh terhadap level berikutnya (Detty, dkk, 2009). 
 
 Adanya pengalihan pengetahuan  juga didukung data sekunder berupa  nilai 
akhir matakuliah.   Dari data nilai akhir matakuliah Keamanan pangan dapat 
dikatakan bahwa nilai akhir  grup eksperimen cenderung lebih baik bila dibandingkan 
dengan grup kontrol. Nilai akhir partisipan yang tergabung dalam grup eksprimen 
berhurup mutu C,B, dan A.  Seedangkan nilai akhir partisipan yang tergabung pada 
grup kontrol berhurup mutu D, C, dan B. 
Sementara itu, evaluasi  efektivitas pengalihan pengetahuan terhadap 
Matakuliah Teknologi Pengolahan Pangan tidak dilakukan.  Hal ini disebabkan 
berdasarkan data sekunder diperoleh bahwa kegiatan layanan Tuton untuk matakuliah 
ini hanya berlangsung sampai materi inisiasi ke-2 dari 8 materi inisiasi.  Dengan 
hanya dua materi inisiasi ditambah lagi materi ke-1 baru berupa penyapaan terhadap 
mahasiswa diyakini oleh peneliti tidak akan terjadi pengalihan pengetahuan 
sebagaimana tujuan yang telah ditetapkan. 
 
Seperti telah disinggung dimuka saat membahas tahap reaksi, tidak 
berjalannya proses kegiatan layanan Tuton Matakuliah ini lebih disebabkan oleh 
faktor Tutor.  Tutor Tuton matakuliah tidak menjalankan fungsinya sebagai mana 
mestinya.  Tutor matakuliah ini lupa membuka mata untuk materi  inisiasi, aktivitas 
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diskusi, dan tugas pada sistem aplikasi layanan Tuton sehingga meskipun materi 




4.3  Kegiatan desiminasi/membagikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap  
       yang diperoleh kepada orang terdekat  untuk matakuliah Keamanan  
       Pangan (Tahap 3 Kirkpatrick)  
 
Tahap 3 bertujuan untuk mengetahui efektifitas layanan Tuton Matakuliah 
terhadap kegiatan desiminasi termasuk di dalamnya  cara melakukan desiminasi. 
Untuk tujuan ini tidak hanya partisipan yang diberi kuesioner dan diwawancarai tetapi 
ada beberapa pihak terkait yang diwancarai yang berguna sebagai pembanding untuk 
memperoleh imformasi yang lebih akurat mengenai perubahan perilaku dalam hal ini 
kegiatan deseminasi. Pihak terkait yang dimaksud adalah istri, suami, adik atau 
teman.  
Hasil yang diperoleh dari kuesioner  tahap  Behavior/perilaku  untuk 
matakuliah Keamanan Pangan sejumlah 42 partisipan  dari 52 peserta (80%) 
menunjukkan partisipan melakukan kegiatan desiminasi pengetahuan (Gambar 43). 
Respon positip ini diduga juga terkait dengan respon mereka pada tahap sebelumnya, 
yaitu tahap ke-2. 
 
Keterangan: 
1  = Saya merasa senang mengikuti Tuton MK ini karena menambah wawasan yang terkait dengan pekerjaan 
2  = Saya merasa senang mengikuti Tuton MK ini karena dapat  diterapkan di tempat kerja 
3  = Fasilitas di tempat kerja saya mendukung untuk mendesiminasikan/mentransfer ilmu yang diperoleh dari mengikuti tuton 
4  = Pimpinan mendukung saya  untuk mendesiminasikan/mentransfer keterampilan mengenai Teknologi Pengolahan Pangan ke  
        teman  
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Gambar 43 Rrespon partisipan terhadap tahap behavior  pada layanan Tuton 
Matakuliah 
                 Keamanan Pangan 
 
Gambar 3 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan rata-rata di 
atas 60% memberikan respon setuju (gabungan sikap setuju dan sangat setuju) 
terhadap pernyataan yang berkaitan dengan tahap behavior. Meskipun demikian 
terhadap pernyataan ke-4 yaitu apakah ada dukungan pimpinan terhadap upaya 
desiminasi pengetahuan di tempat kerja, partisipan yang memberi respon kurang 
setuju cukup besar yaitu 45,2%.  Kondisi ini disebabkan melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi termasuk mengikuti layanan Tuton Matakuliah Keamanan 
Pangan merupakan inisiatif induvidu atau bukan kebijakan perusahaan. Dengan 
demikian pimpinan perusahaan tidak ada kaitan langsung atau tidak langsung dengan 
kegiatan mengikuti layanan Tuton ini. Di samping itu, bidang pekerjaan beberapa 
partisipan tidak sama atau tidak linier dengan pendidikan yang sedang mereka ikuti 
termasuk aktivitas layanan Tuton ini.  
 
4.4  Kegiatan desiminasi/membagikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
       yang diperoleh kepada orang terdekat  untuk matakuliah Teknologi  
       Pengolahan Pangan Tahap 3 Kirkpatrick) 
 
Hasil yang diperoleh dari kuesioner  tahap  Behavior/perilaku  untuk 
matakuliah untuk matakuliah Teknologi Pengolahan Pangan sejumlah 26 partisipan  
dari 43 peserta (60%) menunjukkan partisipan tidak melakukan kegiatan desiminasi 
pengetahuan (Gambar 54).   
Respon negatip ini diduga terkait dengan respon mereka pada Tahap dua. 
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1  = Saya merasa senang mengikuti Tuton MK ini karena menambah wawasan yang terkait dengan pekerjaan 
2  = Saya merasa senang mengikuti Tuton MK ini karena dapat  diterapkan di tempat kerja 
3  =  
3  = Fasilitas di tempat kerja saya mendukung untuk mendesiminasikan/mentransfer ilmu yang diperoleh dari mengikuti tuton 
 4  = Pimpinan mendukung saya  untuk mendesiminasikan/mentransfer keterampilan mengenai Teknologi Pengolahan 
Pangan ke  
4         teman kerja 
 
Gambar 54 rRespon partisipan terhadap Tahap Behavior  pada layanan Tuton  
      Matakuliah teknologi Pengolahan Pangan 
 
Gambar 4 di atas menunjukkan bahwa hampir rata-rata 60% partisipan 
memberikan respon sikap kurang setuju terhadap pernyataan yang berkaitan dengan 
Tahap Behavor pada layanan Tuton Matakuliah Teknologi Pengolahan Pangan. Dari 
hasil pendalaman melalui wawancara diperoleh beberapa alasan seperti perasaan 
kecewa terhadap Tutor Tuton, ganguan sistem aplikasi, materi tidak pernah di update 
atau diperbaharui, dan lain-lain. Namun alasan paling utama adalah perasaan kecewa 
karena materi Tuton tidak tersedia. Di samping itu, respon partisipan juga terkait 
respon mereka pada tahap sebelumnya, yaitu tahap satu sebagaimana telah dibahas 
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Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa efektifitas layanan Tuton 
Matakuliah Keamanan Pangan berbeda dengan efektifitas layanan Tuton matakuliah 
Teknologi Pengolahan Pangan.  Aktifitas Layanan Matakuliah Keamanan Pangan 
tergolong baik (layanan memuaskan, terjadi proses pembelajaran dan deseminasi 
pengetahuan).  Sedangkan Aktifitas layanan Tuton Matakuliah Teknologi Pengolahan 
Pangan tidak baik (peserta tidak puas, tidak terjadi proses pembelajaran dan 
deseminasi pengetahuan. Tutor dan fasilitas layanan Tuton matakuliah berpengaruh 




Perlu pengembangan instrumen evaluasi  tahap 1-3 Kirpatrick yang baku dan 
disesuaikan dengan tujuan layanan Tuton  apabila metode ini akan digunakan untuk 
mengukur efektivitas layanan Tuton. 
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Perlu perencanaan layanan Tuton Matakuliah yang matang ketika akan memberikan 
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DANA DISETUJUI  
RINCIAN JUMLAH 
1 Honor Peneliti    
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20 rekan/atasan/bawahan 
mahasiswa (registrasi 2012.1 dan 
2012.2) 
20 orng x Rp 50.000 Rp. 1000.000,00 
3 Buku Materi Pokok Pengolahan 
Pangan dan Keamanan Pangan 
2 BMP x Rp 50.000 Rp.  100.000,00 
4 Perjalanan  peneliti untuk 
wawancara ke alamat mahasiswa 
dan rekan/atasan/bawahan 




meliputi akomodasi, transport, 
dll pada (registrasi 2012.1 dan 
2012.2) 
5 Penelusuran pustaka  Rp 500.000,00 Rp 500.000,00 
6 Alat perekam untuk wawancara 2 buah x Rp 500.000 Rp 1000.000,00 
7 Dokumentasi  10 laporan x 100.000,00 Rp 1000.000,00 
8 Penyusunan dan penggandaan 
laporan  
  
Penyusunan instrumen Rp 500.000,00 Rp 500.000,00 
Pengumpulan data Rp 500.000,00 Rp 500.000,00 
Pengolahan data 1orng x3hrx300.000 Rp 900.000,00 
Penyusunan laporan Rp 1000.000,00 Rp 500.000,00 
Seminar hasil penelitian  Rp 550.000,00 Rp 550.000,00 
9 Penulisan artikel untuk jurnal  2 orng x Rp 350.000,00 Rp 700.000,00 
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7. Model Pariwisata Budaya Berbasis Tradisi Kuliner Nyerwit di Kabupaten 
Tulang Bawang Lampung (Penelitian Hibah Bersaing Dikti, 2009). Telah 
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8. Model Pariwisata Budaya Berbasis Tradisi Kuliner Nyerwit di Kabupaten 
Tulang Bawang Lampung (Penelitian Hibah Bersaing Dikti Tahap II, 2010) 
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Demi meningkatkan kualitas layanan Tuton Matakuliah Teknologi  
Pengolahan Pangan dan Keamanan Pangan, kami sangat menghargai jika 
Bapak/Ibu/Sdr bersedia menjawab pertanyaan-pertanyaan kuesioner berikut ini.  
Perlu diperhatikan, bahwa dalam mengisi kuesioner ini, tidak ada jawaban 
yang benar atau salah. Identitas dan Jawaban Bapak/Ibu/Sdr akan kami jamin 
kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk keperluan peningkatan kualitas 
layanan Tuton Matakuliah Teknologi Pengolahan Pangan dan Keamanan Pangan. 
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Atas perhatian serta bantuannya kami menghaturkan terima kasih. 
 
 
           
          
















- Pada pertanyaan pilihan, beri tanda (coret) pada jawaban yang paling sesuai. 
- Pada kolom titik-titik, isilah dengan jawaban yang paling sesuai. 
- Mohon setiap pertanyaan diisi dengan lengkap. 
 
Nama  Tuton matakuliah yang diikuti: Teknologi Pengolahan Pangan /  Keamanan 
Pangan 
Masa registrasi : 2012.1 / 2012.2 
Nama Tutor Tuton :………………………………………….. 
Nama Informan : ………………………………………….. 
Status Informan : .................................................................. 
Alamat/No. Telp :................................................................... 
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Kuesioner berikut memuat sejumlah pernyataan mengenai 3 tahap model 
Kirkpatrick, yaitu Tahap 1 (Reaction), Tahap 2 (Learning) dan Tahap 3 (Behavior). 
Silahkan Anda tunjukkan seberapa besar tingkat persetujuan/ketidaksetujuan Anda 
terhadap pernyataan dengan memberi tanda checklist (√) pada salah satu kotak yang 
sesuai dengan pilihan Anda di bawah ini. 
JAWABAN KETERANGAN 
STS  Sangat Tidak Setuju  
TS  Tidak Setuju  
KS  Kurang Setuju  
S  Setuju  
SS  Sangat Setuju  
 
A.  TAHAP 1 (REACTION) 
NO. PERNYATAAN STS TS KS S SS 
1. Materi yang diberikan dalam tuton relevan 
dengan  materi BMP/modul 
     
2. Materi yang diberikan menambah wawasan 
baru 
     
3. Fasilitas yang tersedia pada aplikasi (forum 
diskusi, tugas dll) sudah mendukung proses 
tuton 
     
4. Jaringan komputer di UT sudah memadai      
5. Strategi penyampaian materi yang dilakukan 
Tutor menarik 
     
6. Tutor memberikan umpan balik yang cukup 
bagus 
     
7. Media pembelajaran yang digunakan 
mendukung tercapainya proses pembelajaran 
     
8. Media pembelajaran yang digunakan menarik 
dan memotivasi saya untuk belajar 
     
9. Inisiasi dan tugas diupload tepat waktu       
10. Tutor aktif dalam forum diksusi       
11. Saya merasa puas mengikuti tuton MK ini      
 
B.  TAHAP 2 (LEARNING) untuk matakuliah Teknologi Pengolahan Pangan ( 
Bagi mahasiswa yang mengikuti Tuton matakuliah ini) 
NO. PERNYATAAN STS TS KS S SS 
1. Dengan mengikuti Tuton matakuliah 
Teknologi Pengolahan Pangan saya merasa 
memperoleh pengetahuan baru.  
     
2. Dengan mengikuti Tuton matakuliah 
Teknologi Pengolahan Pangan saya 
mendapatkan pengalaman baru 
     
3. Dengan mengikuti Tuton Matakuliah 
Teknologi Pengolahan Pangan saya lebih teliti 
dalam menangani dan mengolah pangan agar 
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kandungan gizi dalam bahan tidak hilang atau 
rusak 
4. Dengan mengikuti Tuton Matakuliah 
Teknologi Pengolahan Pangan saya lebih 
cermat dalam menangani dan mengolah bahan 
pangan sehingga mutu yang dihasilkan lebih 
baik 
     
5. Dengan mengikuti Tuton Matakuliah 
Teknologi Pengolahan Pangan saya merasa 
kemampuan dalam menangani dan mengolah 
bahan pangan semakin meningkat 
     
6. Dengan mengikuti Tuton Matakuliah 
Teknologi Pengolahan Pangan kemampuan 
saya dalam meningkatkan cita rasa bahan 
pangan semakin meningkat 
 
 
    
         
B.  TAHAP 2 (LEARNING) untuk matakuliah Keamanan Pangan ( Bagi 
mahasiswa yang mengikuti Tuton matakuliah ini) 
NO. PERNYATAAN STS TS KS S SS 
1. Dengan mengikuti Tuton matakuliah 
Keamanan Pangan saya merasa memperoleh 
pengetahuan baru.  
     
2. Dengan mengikuti Tuton matakuliah 
Keamanan Pangan saya mendapatkan 
pengalaman baru 
     
3. Dengan mengikuti Tuton Matakuliah 
Keamanan Pangan saya lebih teliti dalam 
memilih bahan pangan sehingga produk yang 
dihasilkan aman untuk dikonsumsi 
     
 
4. Dengan mengikuti Tuton Matakuliah 
Keamanan Pangan saya lebih cermat dalam 
mengolah bahan pangan sehingga produk yang 
dihasilkan aman untuk dikonsumsi. 
     
5. Dengan mengikuti Tuton Matakuliah 
Keamanan Pangan kemampuan saya 
bertambah dalam memastikan produk pangan 
aman untuk dikonsumsi.  
     
6. Dengan mengikuti Tuton Matakuliah 
Keamanan Pangan kemampuan saya 
bertambah dalam mengendalikan faktor-faktor 
yang mempengaruhi keamanan pangan. 
 
 
    
 
 
C.  TAHAP 3 (BEHAVIOR) 
NO. PERNYATAAN STS TS KS S SS 
1. Saya merasa senang mengikuti Tuton MK ini 
karena menambah wawasan yang terkait 
dengan pekerjaan  
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2. Saya merasa senang mengikuti Tuton MK ini 
karena dapat  diterapkan di tempat kerja 
     
 
3. Fasilitas di tempat kerja saya mendukung 
untuk mendesiminasikan/mentransfer ilmu 
yang diperoleh dari mengikuti tuton 
     
4. Pimpinan mendukung saya  untuk 
mendesiminasikan/mentransfer keterampilan 

























Nama Responden  : ………………………………………………… 
Posisi Responden  : ............................................................................ 
Tempat Wawancara  : ............................................................................ 
Tanggal Wawancara  : ............................................................................ 




1.   Apakah Bapak/Ibu/Sdr  merasa senang mengikuti Tuton Matakuliah Teknologi 
Pengolahan  
      Pangan/Keamanan Pangan sehingga termotivasi untuk belajar? 
 
2. Apakah Bapak/Ibu/Sdr merasa puas setelah mengikuti Tuton Matakuliah  
Teknologi Pengolahan Pangan/Keamanan Pangan ini? 
 
3.   Apakah Bapak/Ibu/Sdr  merasa telah mengalami perubahan sikap, perbaikan  
pengetahuan,  
Atau peningkatan keterampilan pada saat mengikuti Tuton Matakuliah Teknologi 
Pengolahan Pangan /Keamanan Pangan? 
 
4. Perubahan sikap atau Keterampilan apa yang telah dikembangkan atau diperbaiki 
pada saat 
      Anda mengikuti Tuton Matakuliah Teknologi Pengolahan Pangan /Keamanan 
Pangan? 
 
5. Apakah Bapak/Ibu/Sdr  mempunyai kesempatan dalam membagikan pengetahuan,  
sikap dan keterampilan setelah mengikuti Tuton Matakuliah Teknologi 
Pengolahan Pangan /Keamanan Pangan? 
 
6.   Apakah Bapak/Ibu/Sdr  mentransfer/membagi pengetahuan, sikap dan  
keterampilan yang diperoleh selama mengikuti Tuton Matakuliah Teknologi 
Pengolahan Pangan /Keamanan Pangan ini dengan teman/orang terdekat? 
 
7.   Bagaimana caranya Bapak/Ibu/Sdr  mentransfer/membagi pengetahuan, sikap dan  
keterampilan yang diperoleh selama mengikuti Tuton Matakuliah Teknologi 
Pengolahan    
Pangan /Keamanan Pangan ini? 
 
8.   Apakah fasilitas di tempat kerja Anda mendukung  dalam membagikan 
pengetahuan, sikap  
      dan keterampilan yang diperoleh dari mengikuti Tuton Matakuliah Teknologi 
Pengolahan  
      Pangan/Keamanan Pangan ini? 
 
Pewawancara, 
Nama 
.......................... 
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